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ABSTRACT

This study aims to determine the impact of anti-bullying socialization on student
attitudes at State Elementary School 3 Karamat. Bullying is a serious problem that
requires an evaluation of the effectiveness of intervention programs. This research
employed a qualitative method conducted at SD Negeri 3 Karamat, with teachers
and the head of school as research subjects. Data collection techniques included
observation, interviews, and documentation. The results indicate that the anti-
bullying socialization had a significant positive impact on student attitudes. This
positive change was confirmed across three main indicators: (1) daily behavior, (2)
response to social situations, and (3) participation in school activities. Therefore, it
can be concluded that the implemented socialization program was effective in
shaping and enhancing students' positive attitudes towards the issue of bullying.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak sosialisasi anti-bullying pada
sikap siswa di Sekolah Dasar Negeri 3 Karamat. Perundungan menjadi masalah
serius yang memerlukan evaluasi terhadap efektivitas program intervensi.
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang dilaksanakan di SD Negeri 3
Karamat, dengan subjek penelitian meliputi guru dan kepala sekolah. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sosialisasi anti-bullying
memberikan dampak positif yang signifikan terhadap sikap siswa. Perubahan positif
ini terkonfirmasi pada tiga indikator utama: (1) perilaku sehari-hari, (2) respons
terhadap situasi sosial, dan (3) partisipasi dalam kegiatan sekolah. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa program sosialisasi yang dilaksanakan efektif
dalam membentuk dan meningkatkan sikap positif siswa terhadap isu perundungan.

Kata Kunci: Dampak, Sosialisasi Anti-Bullying, Sikap Siswa
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A.Pendahuluan

Pendidikan yang aman dan
nyaman merupakan hak fundamental
bagi setiap siswa, namun realitas di
lapangan menunjukkan bahwa
tindakan perundungan atau bullying
masih menjadi tantangan serius di
lingkungan sekolah (Annisa et al.,
2022); (Nilasari & Prahastiwi, 2023).
Bullying dapat didefinisikan sebagai
perilaku agresif yang bertujuan untuk
menyakiti, dilakukan secara sengaja
dan berulang oleh individu atau
kelompok terhadap korban yang
dianggap lebih lemah (Dutta et al.,
2021). Fenomena ini menjadi masalah
krusial di Indonesia. Sebuah studi oleh
UNICEF (2020)

bahwa sekitar 30% siswa di Indonesia

mengungkapkan

pernah mengalami bullying dalam
berbagai bentuk (Nugroho & Azizah,
2024). Perilaku ini tidak hanya berupa
kekerasan fisik, tetapi juga verbal,
sosial, hingga cyberbullying, yang
semuanya dapat menimbulkan
penderitaan dan berdampak jangka
panjang pada korban (Raffaele et al.,
2022); (Gowda D & Dandu, 2023).
Data dan fakta di lapangan
semakin menegaskan urgensi
penanganan masalah ini. Komisi
Perlindungan Anak Indonesia (KPAI)

mencatat adanya 161  kasus

kekerasan di lingkungan pendidikan,
di mana 22,4% adalah kasus anak
menjadi  korban kekerasan dan
bullying (Syahputri, 2022); (Indriyani &
Setiyono, 2022). Sejalan dengan itu,
pentingnya peran guru dalam
mengatasi perilaku intimidasi di ruang
kelas untuk menciptakan lingkungan
belajar yang kondusif (Widiatmoko &
Dirgantoro, 2022). Dampak negatif
dari bullying sangat merusak, mulai
dari penurunan prestasi akademis,
hilangnya motivasi belajar, hingga
masalah kesehatan mental seperti
kecemasan dan depresi yang bisa
berlanjut hingga dewasa (Wang,
2023); (Armitage, 2021). Berbagai
penelitian menunjukkan bahwa
intervensi melalui sosialisasi anti-
bullying yang efektif sangat diperlukan
untuk membangun kesadaran,
empati, dan sikap positif di kalangan
siswa (Hikmat et al., 2024); (Khoiriyah
& Putri, 2024).

Kondisi nyata yang ditemukan
berdasarkan observasi awal di
Sekolah Dasar Negeri 3 Karamat
menunjukkan bahwa pihak sekolah
telah berupaya melakukan sosialisasi
anti-bullying di awal semester tahun
ajaran 2024-2025. Meskipun program
tersebut telah dilaksanakan, evaluasi
mengenai

dampaknya terhadap
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perubahan sikap siswa belum
tergambar secara jelas dan terukur.
Siswa yang memiliki sikap positif
cenderung lebih terbuka dan aktif
berperan dalam menciptakan
lingkungan yang aman, sementara
sikap negatif dapat melanggengkan
perilaku perundungan. Oleh karena
itu, penting untuk mengetahui secara
mendalam bagaimana sosialisasi
tersebut memengaruhi perilaku siswa
sehari-hari, respons mereka terhadap
situasi sosial, dan partisipasi mereka
dalam kegiatan sekolah.

Berdasarkan fenomena tersebut,
penelitian ini berfokus pada analisis
dampak, baik positif maupun negatif,
yang ditimbulkan dari  program
sosialisasi anti-bullying terhadap sikap
siswa di Sekolah Dasar Negeri 3
Karamat. Sesuai dengan fokus
permasalahan, tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui secara
spesifik bagaimana sosialisasi anti-
bullying memengaruhi sikap siswa,
yang diukur melalui tiga indikator
utama: perilaku sehari-hari, respons
terhadap situasi sosial, dan partisipasi
dalam kegiatan sekolah. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan
kontribusi teoretis bagi
pengembangan kebijakan pendidikan

yang lebih responsif terhadap isu

perundungan. Selain itu, secara
praktis, penelitian ini diharapkan
bermanfaat bagi satuan pendidikan
dalam mengevaluasi dan
memperbaiki program yang ada, bagi
pendidik untuk lebih memahami
dinamika siswa, serta bagi siswa
untuk meningkatkan kesadaran akan

pentingnya sikap saling menghargai.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
pendekatan kualitatif ~ deskriptif.
Metode kualitatif ~ dipilih  karena
bertujuan untuk memahami fenomena
secara mendalam tentang apa yang
dialami oleh subjek penelitian, seperti
perilaku, persepsi, dan motivasi,
dalam konteks alaminya secara
holistik. Peneliti dalam pendekatan ini
bertindak sebagai instrumen kunci
yang terlibat langsung dalam situasi
dan latar penelitian untuk menangkap
kenyataan subjektif dari  sudut
pandang partisipan. Fokus utama dari
penelitian ini adalah untuk
memberikan gambaran secara

deskriptif mengenai fenomena
dampak dari sosialisasi anti-bullying
terhadap sikap sosial siswa di SD
Negeri 3 Karamat.

Penelitian ini dilaksanakan di

Sekolah Dasar Negeri 3 Karamat yang
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berlokasi di Jalan Trans Sulawesi,

Kecamatan Karamat, Kabupaten
Buol. Waktu pelaksanaan penelitian
dijadwalkan pada bulan September
2024. Subjek penelitian yang menjadi
sumber informasi utama (informan)
dalam studi ini adalah tiga orang
pendidik (guru) dan satu orang kepala
sekolah di SD Negeri 3 Karamat.
Pemilihan subjek ini didasarkan pada
peran  sentral mereka  dalam
pelaksanaan program sosialisasi dan
pengamatan langsung terhadap
perubahan sikap siswa di lingkungan
sekolah.

Teknik  pengumpulan  data
dilakukan melalui tiga cara utama
yang lazim dalam penelitian kualitatif,

yaitu observasi, wawancara, dan

dokumentasi. Observasi atau
pengamatan dilakukan secara
langsung untuk mendapatkan

gambaran riil mengenai interaksi dan
perilaku siswa di lingkungan sekolah,
baik di dalam maupun di luar kelas.
Selanjutnya, wawancara mendalam
dilakukan dengan para informan untuk
memperoleh informasi dan penjelasan
yang lebih mendalam mengenai isu
yang diteliti. Terakhir, dokumentasi
digunakan sebagai teknik pendukung
untuk mengumpulkan fakta dan data

yang tersimpan dalam bentuk catatan,

arsip foto, jurnal sikap siswa, dan
dokumen relevan lainnya yang dapat
menunjang  penelitian.  Instrumen
pendukung yang digunakan meliputi
pedoman wawancara, lembar cek
observasi, dan daftar periksa
dokumen.

Analisis data dalam penelitian ini
menggunakan model analisis dari
Miles dan Huberman, yang terdiri dari
tiga tahapan yang saling terkait.
Tahap pertama adalah reduksi data,
yaitu proses menyederhanakan,
menggolongkan, dan membuang data
yang tidak relevan untuk
menghasilkan informasi yang
bermakna dan terfokus pada tujuan
penelitian. Tahap kedua adalah
penyajian data (data display), di mana
data yang telah direduksi kemudian
disusun secara sistematis dalam
bentuk teks naratif, matriks, atau
bagan agar mudah dipahami dan
diinterpretasikan. Tahap terakhir
adalah penarikan kesimpulan dan
verifikasi. Pada tahap ini, peneliti
mencari makna, pola, dan hubungan
dari data yang telah disajikan untuk
ditarik kesimpulan sebagai jawaban

atas permasalahan penelitian.
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C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Penelitian  ini  menunjukkan
bahwa pelaksanaan sosialisasi anti-
bullying di Sekolah Dasar Negeri 3
Karamat memberikan dampak positif
yang signifikan terhadap sikap siswa.
Berdasarkan data yang diperoleh
melalui observasi, wawancara
mendalam dengan tiga guru dan satu
kepala sekolah, serta analisis
dokumen seperti jurnal sikap siswa,
ditemukan adanya perubahan
konstruktif pada perilaku siswa.
Temuan ini  secara  konsisten
mengarah pada kesimpulan bahwa
program sosialisasi tersebut berhasil
menanamkan nilai-nilai anti-
perundungan yang tercermin dalam
tiga indikator utama penilaian sikap,
yaitu perilaku sehari-hari, respons
terhadap situasi sosial, dan partisipasi
dalam kegiatan sekolah.

Pada indikator pertama, perilaku
sehari-hari, ditemukan perubahan
nyata dalam interaksi siswa. Hasil
observasi dan wawancara dengan
guru menjelaskan bahwa setelah
program sosialisasi, siswa
menunjukkan  peningkatan dalam
perilaku saling menghargai dan
empati. Interaksi di dalam maupun di
luar kelas menjadi lebih harmonis.

Temuan ini diperkuat oleh data dari

dokumen jurnal sikap siswa yang tidak

mencatat adanya perilaku
menyimpang yang mengarah pada
tindakan perundungan pasca-
kegiatan sosialisasi dilaksanakan. Hal
ini  mengindikasikan bahwa siswa
tidak hanya memahami konsep anti-
bullying secara kognitif, tetapi juga
mulai menginternalisasikannya ke
dalam perilaku mereka sehari-hari di
lingkungan sekolah.

Pembahasan mengenai
perubahan perilaku sehari-hari ini
sejalan dengan penelitian oleh Wang
et al. (2022); Hensums et al. (2022),
yang juga menemukan bahwa
sosialisasi anti-bullying berdampak
positif pada kehidupan siswa baik di
sekolah maupun di rumah. Proses
sosialisasi yang efektif, sebagaimana
yang terjadi di SD Negeri 3 Karamat,
terbukti mampu membentuk norma
baru di kalangan siswa. Lingkungan
sekolah yang sebelumnya mungkin
mentolerir candaan yang mengarah
pada perundungan, Kini
bertransformasi menjadi lingkungan
yang lebih inklusif dan mendukung.
Siswa menjadi lebih peka terhadap
perasaan teman-temannya dan lebih
sering menunjukkan  kepedulian,
seperti  membantu teman yang

merasa tertekan atau kesepian, yang
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pada akhirnya menciptakan iklim
sekolah yang lebih aman secara
psikologis.

Pada indikator kedua, respons
terhadap situasi sosial, dampak positif
tidak hanya terlihat pada siswa, tetapi
juga pada kesiapan pendidik. Guru di
SD Negeri 3 Karamat menunjukkan
peningkatan kesadaran dan tindakan
proaktif dalam mencegah
perundungan. Mereka secara kreatif
mengintegrasikan pesan-pesan anti-
bullying ke dalam pembelajaran,
misalnya dengan menyanyikan lagu
atau membuat yel-yel anti-bullying
sebelum pelajaran dimulai. Selain itu,
pihak  sekolah  telah  memiliki
mekanisme respons yang jelas jika
suatu saat terjadi indikasi
perundungan, yaitu dengan segera
memanggil siswa yang terlibat untuk
diberikan pembinaan. Sikap preventif
dan responsif dari guru ini menjadi
kunci dalam menciptakan lingkungan
yang tidak memberikan ruang bagi
perilaku bullying untuk berkembang.

Selanjutnya, pada indikator
ketiga, partisipasi dalam kegiatan
sekolah, keberhasilan program ini
didukung oleh keterlibatan aktif dari
berbagai pihak. Siswa tidak hanya
menjadi objek sosialisasi, tetapi juga

partisipan aktif dalam kegiatan-

kegiatan yang  diselenggarakan
sekolah. Hal yang paling signifikan
adalah tingginya partisipasi dan
apresiasi positif dari orang tua siswa.
Keterlibatan orang tua dalam kegiatan
sosialisasi memberikan  dampak
besar, karena mereka juga dibekali
pengetahuan untuk mendidik dan
mengasuh anak di rumah agar
terhindar dari perilaku perundungan.
Keterlibatan ini menciptakan
hubungan kolaboratif yang kuat antara
guru dan orang tua sebagai wali murid
untuk bersama-sama memerangi
bullying.

Keterlibatan orang tua dan
masyarakat merupakan faktor
esensial dalam keberhasilan program
anti-bullying, sesuai dengan kerangka
kerja yang direkomendasikan oleh
Rosalina et al. (2024), NAJWA et al.
(2023); Woulandari (2022). Ketika
sekolah, keluarga, dan masyarakat
bekerja sama, nilai-nilai  anti-
perundungan diperkuat secara
konsisten di berbagai lingkungan
tempat anak bertumbuh. Di SD Negeri
3 Karamat, sinergi antara guru yang
memberikan teladan, siswa yang
berpartisipasi aktif, dan orang tua
yang mendukung dari rumah terbukti
menciptakan ekosistem pendidikan

yang utuh dan efektif dalam
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membentuk karakter siswa.
Pendekatan holistik inilah  yang
membuat dampak program menjadi
lebih mendalam dan berkelanjutan.

Secara keseluruhan, analisis dari
ketiga indikator menunjukkan bahwa
sosialisasi anti-bullying di SD Negeri 3
Karamat telah berhasil mencapai
tujuannya. Program ini tidak hanya
menurunkan potensi perilaku negatif,
tetapi juga secara aktif membangun
budaya sekolah yang positif, yang
ditandai dengan meningkatnya
empati, kepedulian, dan hubungan
sosial yang sehat di antara siswa.
Temuan penelitian ini  secara
komprehensif menjawab rumusan
masalah, yaitu bahwa dampak yang
ditimbulkan dari sosialisasi anti-
bullying sangat positif dan signifikan
dalam membentuk sikap siswa di
Sekolah Dasar Negeri 3 Karamat,
menciptakan lingkungan belajar yang
lebih aman, inklusif, dan mendukung

bagi semua.

D. Kesimpulan

Kesimpulan akhir yang diperoleh
dalam penelitian dan saran perbaikan
yang dianggap perlu ataupun
penelitian lanjutan yang relevan.
Berdasarkan hasil penelitian dan

pembahasan, dapat disimpulkan

bahwa program sosialisasi anti-
bullying di Sekolah Dasar Negeri 3
Karamat secara efektif memberikan
dampak positif yang signifikan
terhadap sikap siswa. Hal ini terbukti
dari perubahan konstruktif yang
teramati pada ketiga indikator
penelitian, vyaitu perbaikan dalam
perilaku  sehari-hari,  peningkatan
respons proaktif terhadap situasi
sosial, dan tingginya partisipasi siswa
serta orang tua dalam kegiatan
sekolah. Berkaitan dengan temuan ini,
disarankan agar satuan pendidikan
terus mengembangkan kebijakan anti-
bullying yang lebih komprehensif serta
menyediakan pelatihan rutin bagi para
pendidik untuk meningkatkan
keterampilan intervensi. Bagi para
pendidik, penting untuk secara
konsisten menerapkan pendekatan
pembelajaran yang inklusif guna
memupuk budaya saling menghargai
di dalam kelas. Adapun untuk
penelitian selanjutnya, disarankan
agar cakupan penelitian diperluas
dengan melibatkan lebih banyak
sekolah dari berbagai latar belakang
serta menggunakan metodologi yang
lebih beragam untuk mengeksplorasi
faktor-faktor lain yang memengaruhi
keberhasilan program, seperti

dukungan dari komunitas.
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